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The global Covid-19 pandemic has affected changes in various dimensions of
life. In Indonesia, schools have adopted a policy of replacing face-to-face
learning in schools with distance learning activities. The effect that occurs
with learning activities at home is a decrease in healthy living behavior
among students. This study aims to examine the effect of solution-focused
brief counseling implemented through LMS Schoology to improve students’
healthy living behavior. This experimental study used a one-group pretest-
posttest design. Of the 60 students who took part in the initial screening with
the criteria for experiencing a healthy lifestyle disorder, only 15 students met
the criteria. The Indonesian version of the Inventory Health-Promoting
Lifestyle Profile [HPLP II] was used to measure students’ health behavior

before and after participating in the intervention. The scale of acceptability,
accessibility, feasibility (AAF) measured student responses to the
acceptability and usefulness of the program. Analysis of research data related
to the effect of an intervention on students’ healthy living behavior using a
one-sample t-test. Student response data on the acceptability and usefulness
of the program through descriptive analysis. The results showed that after
participating in the program for an average of 8 weeks (an average of 16 LMS
accesses), participants achieved a significant improvement in their average
lifestyle and health (HPLP). The effect size of Cohen’s high d value shows a
large effect size for this counseling program. AAF data also supports this
result, with an average of 95% of students understanding the program and
being able to implement it well, is accessible, and provides benefits for them.
This research has theoretical and practical implications for guidance and
counseling services in schools related to various dynamics that occur,
including the condition of the Covid-19 Pandemic.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang terjadi akhir tahun 2019 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
berbagai dimensi kehidupan masyarakat secara global, baik itu dalam dimensi sosial budaya, ekonomi,
budaya, Pendidikan, Kesehatan mental dan dimensi lainnya (Cullen, Gulati, & Kelly, 2020; Ifdil, Fadli,
Suranata, Zola, & Ardi, 2020; Jamaludin, Azmir, Mohamad Ayob, & Zainal, 2020; Javaid et al., 2020;
Nicola et al., 2020; Noda, 2020; Ranieri et al., 2021; Shah, 2020; Sohrabi et al., 2020; Vindegaard & Benros,
2020). Pemerintah Indonesia secara resmi melaporkan kasus pertama Covid-19 sejak 26 Maret 2020
(Ryalino, 2020). Sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang besar, pemerintah Indonesia
secara tegas telah menerapkan berbagai strategi untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19 yang terus
meningkat secara signifikan, kebijakan tersebut meliputi membatasi kegiatan sosial, karantina regional, dan
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penertiban penerapan protokol kesehatan di masyarakat (Ryalino, 2020). Kondisi tersebut juga berdampak
terhadap pelaksanaan pembelajaran di sekolah, kegiatan pembelajaran tatap muka digantikan dengan
pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan jaringan seluler ataupun internet, atau dikenal dengan
pembelajaran daring (Handarini & Wulandari, 2020).

Kegiatan pembelajaran daring memiliki berbagai kendala, diantaranya dari segi keterbatasan jaringan
internet, keterbatasan pengelolaan pembelajaran jarak jauh menjadi menarik sehingga menurunkan motivasi
belajar siswa serta memunculkan stress (Aditia Rigianti, 2020; Anugrahana, 2020; Oktavian & Aldya, 2020;
Suriadi, Firman, & Ahmad, 2021). Yang dapat ditandai dengan menurunnya perilaku hidup siswa (Al-
Kandari, Vidal, & Thomas, 2008; Hacihasanoglu, Yildirim, Karakurt, & Saglam, 2011; R. L. T. Lee &
Loke, 2005; Weidner, Kohlmann, Dotzauer, & Burns, 1996; Ying Li & Lindsey, 2013). Meskipun
sebenarnya kondisi stress atau gangguan emosional yang terjadi pada siswa dapat juga bersumber dari
faktor-faktor lain. Beberapa kajian telah mencatat bahwa kondisi sistem dan iklim akademik yang tidak baik,
lingkungan sosial yang buruk, kondisi ekonomi yang lemah, kurangnya prasarana akademik merupakan
kendala-kendala yang berpotensi menimbulkan stress psikologis pada siswa (Aherne, 2001; Chambel &
Curral, 2005; Murphy, Gray, Sterling, Reeves, & DuCette, 2009; Newby-Fraser & Schlebusch, 1997; Riolli,
Savicki, & Richards, 2012; Saklofske, Austin, Mastoras, Beaton, & Osborne, 2012; Sandler, 2002; Yucha,
Kowalski, & Cross, 2009).

Selain memicu stress, kegiatan pembelajaran dari rumah juga berdampak pada menurunya perilaku
hidup sehat (health promoting lifestyle behavior) para siswa. Perilaku hidup sehat ini menjadi salah satu dimensi
yang akhir-akhir ini menjadi perhatian praktisi Pendidikan, konseling, psikologi Pendidikan dan pemegang
kebijakan terkait pendidikan, karena dimensi ini menjadi kunci tercapainya kesejahteraan psikologis bagi
siswa atau pelajar (Amiri, Chaman, & Khosravi, 2019; A. Lee, Cheng, Fung, & St. Leger, 2006; R. L. T. Lee
& Loke, 2005; Mehri, Solhi, Garmaroudi, Nadrian, & Sighaldeh, 2016). Diperlukan upaya bantuan
konseling atau psikoedukasi yang diintegrasikan dalam sistem Pendidikan di sekolah agar siswa memiliki
kemampuan psiko-emosional mengatasi stress psikologis yang dialami sehingga memperbaiki gaya hidup
sehat mereka (American School Counselor Association, 2009; Cown, Wyman, & Work, 1996; Ruth &
Goessling-Reisemann, 2019; Kadek Suranata, 2019).

Kondisi pandemic Covid-19 yang diikuti dengan kebijakan pembatasan aktivitas kegiatan sosial,
termasuk kegiatan Pendidikan dan pembelajaran secara tatap muka di dalam kelas harus diubah menjadi
kegiatan jarak jauh, siswa mengikuti kegiatan Pendidikan pembelajaran dari rumah masing-masing. Hal
tersebut menuntut pelayanan konseling di sekolah melakukan adaptasi secara signifikan, diantaranya dengan
menyediakan pelayanan konseling yang lebih singkat dan mampu diterapkan secara jarak jauh yaitu melalui
jaringan internet (Ifdil, Fadli, Suranata, Zola, & Ardi, 2020). Konseling singkat berfokus solusi merupakan
model konseling yang cenderung dilaksanakan secara singkat, namun mampu memberikan dampak yang
efektif dalam mengatasi berbagai permasalahan psikologis (W. J. Gingerich, Kim, Stams, & Macdonald,
2011; Gupta, 2019; Kelly, Kelly, Kim, & Franklin, 2008; Kim, 2010; Miller, 2010). Beberapa studi
sebelumnya telah mencatat bahwa model konseling singkat berfokus solusi ini dapat dilakukan secara jarak
jauh melalui jaringan internet, seperti berbasis web, serta bentuk media online lainnya (Chen, 2020;
Hawkins, 2020; Ifdil et al., 2020)

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) merupakan metode yang baru dalam konseling
(Mateo R. Borbon & Borbon, 2013; Kadek Suranata, Rangka, & Permana, 2020) mampu memberikan
keuntungan yaitu dari segi waktu yang lebih efisien (Hedman et al., 2011). Meskipun tidak dapat dipungkiri
bahwa kegiatan pembelajaran dan juga konseling secara online juga memiliki kelemahan dan hambatan,
terutama dari segi ketidak tersediaan perangkat dan jaringan internet yang memadai pada seluruh siswa,
kesiapan kompetensi guru atau konselor dalam melaksanakan pembelajaran atau konseling online, kesiapan
infrastruktur sekolah, juga terkait dengan masalah etik dan efficacy pelayanan tersebut perlu dikaji secara
lebih lanjut (Anugrahana, 2020; Baker & Ray, 2011; Barnett, 2005; Briliannur, Amelia, Hasanah, Putra, &
Rahman, 2013; Hutauruk & Sidabutar, 2020; M. Nurmala, T. Wibowo, 2020).

Terkait dengan uraian di atas, artikel ini menyajikan tentang keefektifan dan feasibilitas konseling singkat
berfokus solusi berbasis learning management system (LMS) schoology untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis siswa. Artikel ini merupakan hasil studi awal dari upaya pengembangan model konseling yang
menggunakan metode jarak jauh melalui jaringan internet yang saat ini dan dalam waktu selanjutnya tidak
akan bisa dipungkiri harus dilaksanakan secara lebih luas di sekolah-sekolah.
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Metode

Rancangan Penelitian

Pilot studi dilakukan melalui metode eksperimental dengan desain one group pre-test and post-test (Campbell &
Stanley, 2015). Rancangan ini dipilih dengan mempertimbangkan bahwa hanya 15 siswa dari 65 yang dipilih
mengikuti screening awal memenuhi kriteria, yaitu memiliki indeks perilaku hidup sehat berdasarkan 52
item inventory HPLP rendah atau sedang. Sesuai dengan rancangan tersebut, penelitian ini melibatkan satu
kelompok siswa yang memenuhi kriteria berdasarkan screening awal yang dilakukan untuk mengikuti
konseling singkat berfokus solusi berbasis learning management system schoology dengan frekuensi kegiatan
yang dianjurkan adalah 2 x akses setiap minggu selama 8 minggu (16 x kegiatan di LMS). Namun tidak
menutup kemungkinan siswa dapat mengakses layanan lebih dari frekuensi tersebut sesuai dengan
kebutuhannya. Pengukuran indeks perilaku sehat melalui inventory HPLP terhadap peserta kegiatan
dilakukan sebelum mengikuti program konseling dan setelah mengikuti. Responden juga diminta
memberikan pendapat mereka mengenai kebermanfaatan program melalui skala kebermanfaatan program
psikoedukasi berbasis web.

Subjek Penelitian

Dari 65 siswa SMA yang mengikuti screening awal melalui survey dengan 52 item inventory HPLP, terpilih
15 siswa SMA sebagai partisipan (usia rata-rata 16.3 tahun), 9 orang perempuan dan 6 orang laki-laki.
Mereka dipilih berdasarkan hasil pengukuran perilaku hidup sehat berdasarkan HPLP yang berada pada
kategori rendah dan/atau sedang.

Instrumen Penelitian

Data gaya hidup sehat siswa diperoleh melalui Health- Promoting Lifestyle Profile (HPLP II) (Walker, Sechrist,
& Pender, 1995). Skala ini mengukur lima dimensi gaya hidup dan kesehatan, yang meliputi: tanggung
jawab terhadap kesehatan; aktivitas fisik; nutrisi, perngembangan spiritual; hubungan interpersonal; dan
pengelolaan stress. Skala ini terdiri dari 52 item, yang pada setiap item responden memilih satu dari empat
pilihan tanggapan, yaitu: selalu (skor 4); sering (3); kadang-kadang (2) dan tidak pernah (1). Skala HPLP
dalam studi ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia melalui pakar Penerjamahan Bahasa Inggris-
Indonesia dan melalui pengujian validitas dan reliabilitas pada populasi siswa SMA di Indonesia. Hasil uji
validitas menunjukkan semua item inventory HPLP dalam Bahasa Indonesia ini memenuhi nilai validitas
item yang baik dengan tingkat Reliabilitas alpha Cronbach 0,95 (sangat baik). Laporan hasil pengujian
reliabelitas skala ini dapat di lihat pada https://osf.io/v2en3/ (Suranata, 2019).

Skala acceptability, accessibility, feasibility atau AAF (K Suranata & Ifdil, 2020) digunakan untuk
mendapatkan respon dari siswa peserta konseling mengenai keberterimaan, kemudahan akses dan
kebermanfaatan konseling melalui LMS Schoology ini. AAF ini terdiri dari 14 item yang menanyakan
tentang: (1) apakah prosedur dan tahapan setiap modul pada program dapat dipahami dengan baik?; (2)
apakah teknik-teknik yang dijelaskan dalam modul dapat dilaksanakan secara baik?; (3) berapa banyak
frekuensi dan rata-rata waktu yang digunakan (menit) partisipan mengakses sistem selama program
berlangsung; (4) apakah tampilan sistem menarik dan mudah untuk digunakan; (5) apakah program ini
memberikan manfaat dengan diperolehnya pengetahuan, sikap dan perilaku baru yang lebih baik, dan
seterusnya.

Prosedur Konseling Singkat Berfokus Solusi Berbasis LMS Schoology

Schoology adalah platform LMS yang menyerupai jejaring sosial pendidikan berbasis web yang difokuskan
pada kerjasama, untuk memungkinkan pengguna membuat, mengelola, dan saling berinteraksi serta berbagi
konten akademis. Dengan fiturnya yang cukup lengkap, fleksibel serta dapat mengintegrasikan kegiatan
synchronize dan unsynchronized memungkinan platform ini digunakan sebagai media konseling berbasis web.
Fitur-fitur yang tersedia dapat memfasilitasi dalam melakukan assessment/ test, penyajian materi,
menampilkan berbagai media audio/visual yang diperlukan, percakapan melalui diskusi juga maupun
melalui tatap maya.

Konseling singkat berfokus solusi berbasis schoology ini dilaksanakan dengan prosedur melakukan
registrasi di web schoology untuk membuat akun (prosedur registrasi dapat dilihat pada
https://1b.gy/sbj8xt), kemudian mereka memasukan kode akses untuk masuk ke dalam modul konseling
singkat berfokus solusi (SFBC). Terdapat enam bagian modul utama yang telah dikembangkan dalam sistem
ini, yang meliputi; (1) modul assessment, yang berisi program self-assessment online gaya hidup kesehatan
(HPLP); (2) modul konseling singkat berfokus solusi yang bersifat mandiri (dilengkapi instruksi tertulis dan
video tutorial). Tidak ada jadwal yang ditetapkan bagi siswa mengakses layanan, mereka dapat mengakses
layanan konseling online ini sesuai dengan waktu yang diinginkan. Namun dianjurkan dua kali dalam
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seminggu yang keseluruhan dilaksanakan selama 8 minggu. Modul konseling menyajikan tehnik-tehnik
utama dari model konseling singkat berfokus solusi, yang meliputi teknik exception question, miracle question,
dan scaling question. Pada setiap teknik diikuti dengan forum diskusi melalui chat room dan juga pertemuan
tatap maya tersinkronisasi; (3) Tahap evaluasi dan assessment akhir, siswa peserta kegiatan mengikuti
assessment akhir melalui inventori HPLP dan mengisi tanggapan keberterimaan, kemudahan akses dan
kebermanfaatan program melalui skala AAF.

Konselor dalam konseling singkat berfokus solusi berbasis LMS Schoology ini berperan memantau,
mengevaluasi keberhasilan siswa yang mengikuti setiap sesi tehnik, serta melakukan konsultasi melalui chat
dan tatap maya yang dilakukan dengan google meet. Tampilan dari LMS Schoology untuk program konseling
singkat berfokus solusi seperti contoh berikut ini.

bloGY  UPGRADE  COURSES GROUPS  RESOURCES Diskusi Hasil Asesmen Awal g

Konseling Singkat Berfokus Solusi: Online Counseling

Mo video with supported format and MIME type found.
BERLATIH

TEKNIK EXCEPTION QUESTION
(o)

i

(1]

34l Form Latihan Teknik Exception Question e

Latihan Teknik Konseling: Teknik Miracle Question L

Gambar 1. Tampilan LMS Schoology Konseling Singkat Berfokus Solusi

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t satu kelompok sampel (one sample t-test) yang dilakukan
menggunakan program statistik JASP Versi 0.10.0 (Goss-Sampson, 2019). Keefektifan konseling singkat
berfokus solusi berbasis LMS Schoology ini diuji berdasarkan perbedaan nilai rata-rata dua skor gaya hidup
kesehatan siswa sebelum mengikuti program dengan setelah mengikuti program. Untuk mengoreksi
besarnya pengaruh, juga dilakukan pengujian effect size menggunakan nilai d Cohen (Goss-Sampson, 2019).
Data tentang keberterimaan, kemudahan akses dan kebermanfaatan program dari pengisian angket oleh
partisipan dianalisis secara deskriptif kuantitatif juga dilaporkan persentasenya.

Hasil dan Pembahasan

Feasibility Psiko-edukasi berbasis Web

Dari 65 responden siswa yang diundang mengikuti screening awal, hanya 15 yang memenuhi kriteria dan
dipilih menjadi partisipan dalam penelitian ini. Semua partisipan (100%) mengikuti program konseling
singkat berfokus solusi ini secara tuntas dengan frekuensi akses rata-rata adalah 16,3 kali akses. Rata-rata
durasi akses setiap peserta adalah 35 menit, dengan rentangan waktu akses terlama adalah 50 menit, dan
waktu akses tercepat 10 mentit.

Hasil pengisian skala AAF menunjukkan bahwa 12 dari 15 partisipan (80%) menyatakan mampu
memahami prosedur teknik pada setiap modul dengan baik, 3 diantaranya (20%) mampu memahami dengan
cukup baik. Sebanyak 11 partisipan (73,3%) mampu melaksanakan teknik-teknik yang diinstruksikan dalam
modul dengan baik, 3 diantaranya (20%) menyatakan mampu melaksanakan dengan sedikit kesulitan, dan 1
(6,6%) mengalami kesulitan untuk menerapkan sebagian besar teknik. Dari segi tampilan, 13 dari 15 (86,6%)
responden menyatakan tampilan sudah menarik dan dapat fitur-fitur yang ada dalam sistem LMS dapat
diimplementasikan dengan baik, sementara 2 lainnya (13,3%) menyatakan beberapa fitur membingungkan.
Dari aspek kebermanfaatan, 10 dari 15 (66,6%) responden menyatakan program telah bermanfaat terhadap
diperolehnya pemikiran, sikap dan tindakan atau perilaku baru yang lebih baik untuk dirinya, sementara 5
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lainnya atau (33,3%) menyatakan cukup terbantu dalam memperoleh pemikiran dan sikap baru setelah
mengikuti program.

Dampak Konseling terhadap Gaya Hidup Kesehatan Siswa

Sebelum melakukan uji analisis menggunakan t-test, uji normalitas shapiro-wilk dilakukan. Hasil uji
menunjukkan nilai W pada data variabel gaya hidup kesehatan (PPHLP) tidak signifikan (>0,05) yang
berarti sebaran normal. Pengujian ini dilakukan salah satu prasyarat penggunaan statistik parametrik
termasuk t-test.

Tabel 1. Menunjukkan bahwa rata-rata (M) dan standar deviasi (SD) perbedaan rerata amatan awal dan
akhir pada skor HPLP. Peningkatan indeks gaya hidup dan Kesehatan terjadi pada semua dimensi yang
diukur dalam HPLP, yaitu dimensi tanggung jawab terhadap kesehatan; aktivitas fisik; nutrisi,
perngembangan spiritual; hubungan interpersonal; dan pengelolaan stress. Nilai t pada gaya hidup kesehatan
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah responden mengikuti program (p<.01),
dengan dengan nilai effect size yang sangat tinggi pada d Cohen (-3.47).

Tabel 1. Rangkuman Pengujian t-test Kelompok Sampel Tunggal (One Sample t-test)

Sumber Sebelum Setelah Mean t P Cohen’s d
M(SD) M(SD) def./SE
Gaya Hidup 125. 24 152.76 26/1.80 - <.0 -3.47
Kesehatan (7.82) (7.48) 14.47 1
(HPLP)

Note. For the Student t-test, effect size is given by Cohen's d.
Note. For all tests, the alternative hypothesis specifies that the population mean is different from 15.

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan bahwa program konseling singkat berfokus solusi memberikan
dampak terhadap peningkatan indeks gaya hidup sehat siswa berdasarkan inventori HPLP.

Kondisi Pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap menurunnya kebiasaan hidup sehat siswa.
Pemberlakuan pembatasan kegiatan sosial, menyebabkan pembelajaran secara langsung di kelas tidak lagi
bisa dilakukan. Sehingga siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dari rumah masing-masing. Hal ini
berdampak salah satunya pada perubahan aktivitas siswa yang tidak lagi perlu meninggalkan rumah untuk
ke sekolah. Namun di sisi lain, ternyata juga dapat menurunkan kebiasaan hidup sehat mereka (Baloran,
2020; Huckins et al., 2020; Romero-Blanco et al., 2020; Savage et al., 2020). Psikoedukasi konseling
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu siswa meningkatkan perilaku hidup
sehat (Dragomir, Julien, Bacon, Boucher, & Lavoie, 2019; Duong et al., 2020; Durrani, Irvine, & Nolan,
2012; Neuner-Jehle, Schmid, & Griininger, 2014; Savage et al., 2020; Taylor, Shaw, Dale, & French, 2011).

Sejalan dengan hal tersebut, hasil pilot study ini juga menunjukkan bahwa konseling singkat berfokus
solusi yang dilaksanakan secara online melalui LMS berbasis platform schoology berdampak positif terhadap
peningkatan perilaku hidup siswa. Hasil studi ini sejalan dengan studi yang telah dilakukan sebelumnya
(Chen, 2020; Hawkins, 2020; Ifdil et al., 2020) siswa peserta kegiatan konseling memberikan tanggapan yang
positif terhadap program konseling berfokus solusi yang dikemas dalam LMS schoology ini. Sebagian besar
siswa peserta kegiatan menyatakan bahwa program dapat dipahami dan dilaksanakan dengan baik, dapat
diakses dengan mudah, serta memberikan manfaat bagi perubahan pola pikir, emosi dan perilaku mereka
setelah mengikuti kegiatan. Meski demikian, ditemukan juga beberapa keterbatasan dari studi yang telah
dilakukan ini, diantaranya jumlah subjek yang terbatas dan cenderung homogen dapat menjadi kelemahan
hasil yang telah dilaporkan ini. Peneliti selanjutnya dapat menindaklanjuti dengan studi lain dengan
mempertimbangkan keterbatasan yang ditemukan dari studi ini.

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program konseling singkat berfokus solusi dalam LMS
Schoology berdampak secara efektif terhadap peningkatan perilaku hidup sehat siswa di masa pandemic
Covid-19. Program konseling yang dilaksanakan selama 8 minggu berpengaruh terhadap peningkatan semua
dimensi perilaku hidup siswa yang diukur dalam HPLP, yaitu pada dimensi tanggung jawab terhadap
kesehatan; aktivitas fisik; nutrisi, perngembangan spiritual; hubungan interpersonal; dan pengelolaan stress.
Rata-rata akses ke LMS yang dilakukan siswa selama program konseling adalah 16 kali rata-rata 35 menit
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(terlama 50 menit, akses paling singkat 10 menit). Tanggapan yang sangat baik dari siswa terhadap
keberterimaan, kemudahan akses, dan kebermanfaatan program konseling ini memperkuat bukti bahwa
program konseling singkat berfokus solusi dalam LMS Schoology ini layan digunakan sebagai model
intervensi konseling pada setting sekolah menengah.
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Penelitian ini dilaksanakan dengan pendanaan dari Hibah penelitian LP2M Universitas Pendidikan
Ganesha.
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